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Abstrak

Indonesia, sebagai salah satu negara yang mendukung integrasi ekonomi ini juga
aktif berpartisipasi dalam kerjasama perdagangan bebas. Salah satunya adalah
kerjasama ACFTA yang melibatkan negara-negara anggota ASEAN dengan Cina.
Kerjasama perdagangan bebas ini pada awalnya dianggap memberikan
keuntungan bagi Indonesia, dikarenakan Cina merupakan salah satu pasar yang
potensial untuk menjual produk dalam negeri. Akan tetapi pada kenyataannya,
kerjasama ACFTA ini merugikan bagi Indonesia, khususnya pada sektor
pertanian. Hal ini dikarenakan terlalu banyak impor produk pertanian yang
didatangkan dari Cina. Produk pertanian Cina yang didatangkan setelah adanya
kerjasama ACFTA ini memiliki harga yang lebih murah karena adanya kerjasama
peniadaan bea masuk impor. Hal ini menyebabkan produk pertanian lokal kalah
bersaing dengan produk impor dari Cina. Jika dilihat melalui perspektif
keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif, produk pertanian Indonesia
kalah jauh dengan produk pertanian impor dari Cina meskipun di pasar domestik.
Sebagai negara yang memiliki penduduk dengan mayoritas berprofesi sebagai
petani tentu sangat merasakan dampak dari kerugian ini. Pada kenyataannnya
kerjasama perdagangan bebas ini tidak menguntungkan bagi pertanian Indonesia.
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